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ABSTRAK

Belakangan ini, Kawasan Wisata Bukik Chinangkiek Dreampark menjadi objek wisata baru
yang buming di berbagai media sosial seperti Facebook, Instagram, maupun Twitter. Namun,
dilihat dari akun Instagram milik Kawasan Wisata Bukik Chinangkiek Dreampark kurang
terkelola dengan baik dan belum memiliki followers yang banyak. Hal ini melatar belakangi
penelitian ini yang bertujuan untuk menggali pengaruh media sosial terhadap minat berkunjung
wisatawan ke Kawasan Wisata Bukik Chinangkiak Dreampark. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan populasi dalam
penelitian ini berjumlah 10.250 orang wisatawan dan dengan menggunakan derajat signifikansi
90%, maka sampel dalam penelitian berjumlah 100 orang dengan teknik penentuan sampel
menggunakan metode non-probability sampling yaitu dengan menggunakan teknik sampling
accidental. Adapun teknik pengumpulan data yang menggunakan angket dengan skala Likert.
Temuan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif antara media sosial terhadap minat
berkunjung wisatawan ke Kawasan Wisata Bukik Chinangkiek Dreampark. Adapun besar
pengaruh media sosial terhadap minat berkunjung wisatawan yaitu sebesar 0.063 atau 6,3%.
Hal ini menunjukkan media sosial mempengaruhi sebesar 6,3% minat berkunjung wisatawan
ke Kawasan Wisata Bukik Chinangkiek Dreampark. Temuan penelitian ini akan memberikan
manfaat bagi manajemen destinasi wisana, dimana media sosial turut mempengaruhi minat
berkunjung wisatawan, di samping faktor-faktor yang lain yang turut mempengaruhi minat
berkunjung wisatawan

Kata Kunci: Media Sosial, Minat Berkunjung, Wisatawan.

ABSTRACT

Recently, the Bukik Chinangkiek Dreampark Tourism Area has become a new tourist attraction
that has become popular on various social media such as Facebook, Instagram and Twitter.
However, judging from the Instagram account belonging to the Bukik Chinangkiek Dreampark
Tourism Area, it is not well managed and does not have many followers. This is the background
of this research which aims to explore the influence of social media on tourists' interest in
visiting the Bukik Chinangkiak Dreampark Tourism Area. The research method used in this
study is a quantitative research method with a population in this study amounting to 10,250
tourists and by using a significance degree of 90%, the sample in the study is 100 people with
a sampling technigue using a non-probability sampling method, namely by using a sampling
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technique accidental. The data collection technique uses a questionnaire with a Likert scale.
The findings from this study are that there is a positive influence between social media on
tourists' interest in visiting the Bukik Chinangkiek Dreampark Tourism Area. The influence of
social media on the interest in visiting tourists is 0.063 or 6.3%. This shows that social media
affects 6.3% of tourists' interest in visiting the Bukik Chinangkiek Dreampark Tourism Area.
The findings of this study will provide benefits for the management of tourist destinations, where
social media also influences the interest in visiting tourists, in addition to other factors that

also influence the interest in visiting tourists.
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PENDAHULUAN

Industri pariwisata di Indonesia saat ini
terus berkembang sehingga menjadi salah satu
sektor yang turut memberikan andil besar
dalam economic development dan pendapatan
devisa negara (Retnoningsih, 2013). Menurut
data yang dikeluarkan olen Badan Pusat
Statistik (2019), terjadi peningkatan sebesar
6,12% pertahunnya pada sektor industri
pariwisata. Melihat data tersebut, pemerintah
daerah terlihat mulai gencar untuk mengelola
pariwisatanya untuk menjadi tempat tujuan
wisata. Hal ini dimulai dari gerakan Menteri
Pariwisata Republik Indonesia yaitu Arif
Yahya melalui brand Pesona Indonesia untuk
meningkatkan dan memperlihatkan potensi
pariwisata Indonesia di mata dunia maupun
masyarakat lokal (Simanjuntak, 2019). Pada
awal 2020, dunia pariwisata Indonesia
mengalami penurunan akibat COVID-19
(Utami & Kafabih, 2021; Paramita & Putra,
2020; Ardinata et al., 2022), tetapi saat ini

perkembangan kunjungan wisatawan
mancanegara sudah mulai meningkat ke
Indonesia.

Pada tahun 2017 telah diresmikan
sebuah tempat wisata baru yang dekat dengan
Danau Singkarak yaitu Kawasan Wisata
Bukik Chinangkiek Dreampark. Kawasan
Wisata Bukik Chinangkiek Dreampark ini
berlokasi di Jorong Tampunik, Nagari
Singkarak, Kecamatan X Koto Singkarak,
Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat.
Kawasan Wisata Bukik  Chinangkiek
Dreampark  sangatlah  direkomendasikan
karena memiliki pemandangan di atas bukit
yang sangat indah yang berlatarkan Danau
Singkarak. Belakangan ini, Kawasan Wisata

Bukik Chinangkiek Dreampark menjadi objek
wisata baru yang viral di berbagai media
sosial seperti Instagram, Facebook, maupun
Twitter.

Media sosial merupakan tempat untuk
mendapatkan informasi  yang menarik
(interesting information) tetapi juga menjadi
life style atau gaya hidup (Muslim, 2018).
Senada dengan itu, stimulus persepsi dan
perilaku pelanggan juga turut dipengaruhi
oleh media sosial, oleh karena itu perusahaan
menggunakan media sosial sebagai salah satu
media strategis guna mengembangkan strategi
untuk meningkatkan citra perusahaan, merek
loyalitas, kesadaran merek, ekuitas merek,
dan keberlanjutan merek suatu produk
(Umami, 2015; Rahmanisa et al., 2021;
Bastian et al., 2021). Pengguna aktif media
sosial di Indonesia mencapai 160 juta pada
bulan Januari tahun 2020, (Mahendra &

Nugrahani, 2018; Zakiyah et al.,, 2022;
Yuliarta & Rahmat, 2021). Angka ini
menunjukkan  kenaikan  sebesar  8,1%

dibandingkan pada April 2019 (Willem et al.,
2020). Berdasarkan laporan We Are Social
(dalam Mahdi, 2022), jumlah pengguna aktif
media sosial di Indonesia mencapai angka 191
juta orang pada Januari 2022. Jumlah tersebut
memberikan  informasi  bahwa terjadi
peningkatan sebesar 12,35% dibandingkan
pada tahun sebelumnya yang sebanyak 170
juta orang.

Melihat pengguna media sosial yang
tinggi ini, maka media sosial dapat dianggap
sebagai media yang paling efektif guna
membantu kegiatan promosi suatu produk
maupun suatu jasa. Melalui keberadaan
media sosial, seseorang dengan mudahnya
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dapat mengirimkan pesan berantai yang
secara terus menerus dapat disebarkan ke
banyak orang. Pesan berantai inilah yang
dimanfaatkan sebagai media promosi oleh
suatu perusahaan atau manajemen destinasi
wisata dalam mempromosikan suatu produk
atau jasa yang ditawarkannya. Hal tersebut
juga dilakukan dalam media promosi di

Kawasan  Wisata Bukik  Chinangkiek
Dreampark. Namun, dilihat dari akun
Instagram Kawasan Wisata Bukik

Chinangkiek Dreampark kurang terkelola
dengan baik dan belum memiliki followers
yang banyak. Melihat kondisi tersebut, justru
bertolak belakang dengan jumlah pengunjung
yang terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Statistik Pengunjung Kawasan
Wisata Bukik Chinangkiek Dreampark
Berdasarkan Data Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Solok (2019)

Minat berkunjung dapat dimaknai
sebagai kondisi mental seseorang tentang
bagaimana  rencananya  untuk  dapat
melakukan suatu tindakan dalam waktu
tertentu  (Amiarno, 2022). Sedangkan,
pemanfaatan media sosial diketahui sebagai
suatu hal yang memiliki urgensitas dalam
upaya memikat wisatawan  sehingga
wisatawan tertarik untuk mengunjungi suatu
destinasi wisata. Penelitian terkait media
sosial sudah acap kali dilakukan oleh peneliti
terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Nifita
& Arisondha (2018), Christabel et al. (2020),
dan Nugraha & Adialita (2021). Dari berbagai
penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa

terdapat pengaruh yang positif dan juga
signifikan antara media sosial dengan minat
berkunjung wisatawan. Berdasarkan uraian di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh media sosial terhadap
minat berkunjung wisatawan ke Kawasan
Wisata Chinangkiak Dreampark  Solok
Sumatera Barat.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Media Sosial

Menurut Paramitha (dalam Raznilawati,
2021) menyebutkan media sosial adalah
media yang didesain untuk memudahkan
interaksi sosial yang bersifat interaktif atau
dua arah. Media sosial sebagai konvergensi
antara komunikasi personal dalam arti saling
berbagi diantara individu (to be share one-to-
one) dan media publik untuk berbagi kepada
siapa saja tanpa ada kekhususan individu
(Solihat et al., 2019). Hal lain disampaikan

bahwa media sosial sebagai kumpulan
perangkat lunak yang memungkinkan
individu maupun  komunitas  untuk
berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan

dalam kasus tertentu saling berkolaborasi atau

bermain (Liubana & Setyanto, 2022). Heuer

sebagai pendiri Social Media Club dan

inovator media baru yang dikutip Solis (2015)

berpendapat bahwa terdapat 4C digunakan

sebagai indikator dalam menggunakan media
sosial yaitu sebagai berikut.

a. Context. Context is how we frame our
stories.  Context  dapat  diartikan
bagaimana membentuk sebuah cerita atau
pesan (informasi) seperti halnya bentuk
dari pesan itu sendiri, penggunaan bahasa
dan isi dari pesan tersebut.

b. Communication. Communication is the
practice of sharing our sharing story as
well as listening, responding, dan
growing. Communication dapat diartikan
berbagi cerita atau pesan (informasi)
dengan cara mendengar, merespon, dan
dengan berbagai cara yang membuat
pengguna merasa nyaman dan pesan
tersampaikan dengan baik.

c. Collaboration. Collaboration is working
together to make things better and more
efficient and effective. Collaboration yaitu
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bekerja sama antara sebuah akun atau
perusahaan dengan penggunanya di media
sosial untuk membuat segala hal menjadi
baik dan lebih efektif serta efesien.
Connection.  Connection is  the
relationships we forge and maintain.
Connection yaitu memelihara hubungan yang
telah terbina, bisa dengan melakukan sesuatu
yang bersifat bekelanjutan sehingga pengguna
merasa lebih dekat dengan sebuah akun
maupun perusahaan pengguna media sosial

Teori Minat Berkunjung

Menurut Albarg (2014) menyebutkan
teori minat berkunjung dianalogikan sama
dengan minat beli. Assael (2012)
mendefenisikan minat beli adalah sebagai
kecenderungan konsumen untuk membeli
suatu merek atau mengambil tindakan yang
berhubungan dengan pembelian yang diukur
dengan tingkat kemungkinan konsumen
dalam melakukan pembelian. Sedangkan,
Saroh (2020) menyebutkan bahwa minat beli
adalah tahap kecenderungan responden untuk
bertindak sebelum keputusan membeli benar-
benar dilakukan. Selain itu, Willy & Nurjanah
(2019) menyebutkan bahwa minat beli
diperoleh dari proses belajar dan suatu
pemikiran yang dapat membentuk persepsi.
Menurut Faradiba & Astuti (2013), minat beli
dapat diidentifikasi melalui  beberapa
indikator sebagai berikut.

a. Minat transaksional yaitu kecenderungan
seseorang untuk membeli produk.

b. Minat referensial yaitu kecenderungan
seseorang untuk mereferensikan produk
kepada orang lain.

c. Minat preferensial yaitu minat yang
menggambarkan perilaku seseorang yang
memiliki preferensi utama pada produk
tertentu. Preferensi ini hanya dapat diganti
jika terjadi sesuatu dengan produk
preferensinya.

Minat eksploratif yaitu minat yang
menggambarkan perilaku seseorang Yyang
selalu mencari informasi produk yang
diminatinya dan mencari informasi untuk
mendukung sifat-sifat positif dari produk
tersebut

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut  Sugiyono (2013),
penelitian  kuantitatif — digunakan  untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya diambil
secara  random, pengumpulan  data
menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif dengan statistik yang
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah
di tetapkan. Penelitian ini dilakukan di
Kawasan  Wisata Bukik  Chinangkiek
Dreampark ini berlokasi di Jorong Tampunik,
Nagari Singkarak, Kecamatan X Koto
Singkarak, Kabupaten Solok, Provinsi
Sumatera Barat.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh wisatawan yang pernah berkunjung ke
Kawasan Wisata Chinangkiak Dreampark
Solok Sumatera Barat. Adapun rata-rata
wisatawan yang berkunjung ke Kawasan

Wisata Chinangkiak Dreampark Solok
Sumatera Barat adalah 10.250 orang
wisatawan. Dalam penelitian ini, tidak

mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, maka peneliti dapat menggunakan
metode non-probability sampling yaitu
dengan menggunakan teknik sampling
accidental yaitu penentu sampel berdasarkan
pertemuan langsung peneliti dengan sampel di
tempat penelitian. Dengan derajat signifikansi
90% (atau error 10%), maka besar sampel dari
keseluruhan populasi dihitung menggunakan
rumus Slovin (Umar, 2013) berjumlah 100
orang. Perhitungan sampel dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

_ N

T (Nxd»)+1

_ 10.250

"= 10250 x 0,12) + 1
n = 99,0338 = 100 orang

n

Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah komunikasi tidak langsung
dengan cara penyebaran angket yang disusun
menggunakan skala Likert.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif Responden
Responden dalam penelitian ini adalah
wisatawan yang berkunjung ke Kawasan
Wisata Bukik Chinangkiek Dreampark
sebanyak 100 orang. Adapun gambaran
responden dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Karakteristik

Responden
No. | Kategori Sub Jumlah | Persentase
Kategori
1 | Jenis Laki-laki 46 46%
Kelamin | Perempuan 54 54%
2 | Usia 1-12 tahun 5 5%
12-25 46 46%
tahun
21-25 21 21%
tahun
25-35 21 21%
tahun
35-50 10 10%
tahun
>50 tahun 6 6%
3 | Jenis Pegawai 20 20%
Pekerjaan | Swasta
Pegawai 23 23%
Negeri
Sipil
Pelajar 24 24%
Mahasiswa 27 27%
Lainnya 6 6%
Melihat Tabel 1, respoden dibagi

berdasarkan kelompok jenis kelamin. Dari
data menunjukkan bahwa dari 100 responden
dapat diketahui bahwa 46 orang atau 46%
diantaranya berjenis kelamin laki-laki dan
sisanya 54 orang atau 54% adalah perempuan.
Dari data tersebut menunjukkan bahwa yang
mendominasi berwisata ke Kawasan Wisata
Bukik Chinangkiek Dreampark adalah
berjenis kelamin perempuan. Selain itu,
responden dibagi juga berdasarkan kelompok
usia. Berdasarkan deskripsi respoden dengan
rentang usia 1-12 tahun berjumlah 5 orang,
selanjutnya responden dengan rentang usia
12-25 tahun berjumlah 36 orang, responden
dengan rentang usia 21-25 tahun berjumlah 21
orang, responden dengan rentang usia 25-35
tahun berjumlah 21 orang, responden dengan
rentang usia 35-50 tahun berjumlah 10 orang,
dan responden yang berusia >50 tahun
berjumlah 6 orang. Dari data tersebut

menunjukkan bahwa komposisi responden
yang berusia 12-20 tahun yang mendominasi
berkunjung ke Kawasan Wisata Bukik
Chinangkiek Dreampark.

Selain itu, responden juga dibagi
berdasarkan pekerjaan. Dari data
menunjukkan bahwa responden yang bekerja
di sektor swasta berjumlah 20 orang,
responden yang bekerja sebagai PNS
berjumlah 23 orang, responden yang bekerja
sebagai pelajar berjumlah 24 orang,
responden yang merupakan mahasiswa
berjumlah 27 orang, dan responden yang
memiliki pekerjaan lain berjumlah 6 orang.
Dari data tersebut menunjukkan bahwa
komposisi responden yang mayoritas dalam
penelitian ini  berasal dari kalangan
mahasiswa.

2. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis  regresi linear sederhana
digunakan untuk mengetahui ketergantungan
antara satu variabel bebas dengan satu
variabel terikat untuk menduga arah dari
hubungan tersebut, serta mengukur derajat
keeratan hubungan antara satu variabel bebas
dengan satu variabel terikat. Adapun
persamaan regresi dalam penelitian adalah
untuk  menganalisis minat  berkunjung
wisatawan (YY) sebagai variabel dependen
dengan media sosial (X) sebagai variabel
independen. Adapun hasil analisis regresi
linear sederhana disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Linear Sederhana

Unstad. Coef. Std.
Coef.
B Std. Beta
Model Error t Sig.
1| (Cont) | 36.972 | 5.827 6.345 .000
Media 322 117 .268 | 2.758 .007
Sosial

a. Dependent Variabel: Minat Berkunjung

Berdasarkan Tabel 2, dapat dibuat
persamaan regresi linear sederhana yaitu Y =
36.470 + 0.626X. Adapun keterangan dari
persamaan regresi linear sederhana tersebut
sebagai berikut.

1. Konstanta sebesar 36.972 memiliki arti
apabila media sosial memiliki nilai
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konstan pada angka nol, maka nilai minat
berkunjung akan bernilai sebesar 36.972.

2. Koefisien regresi variabel media sosial
bernilai sebesar 0.322 bernilai positif
memiliki arti apabila minat berkunjung
bernilai satu satuan, maka minat
berkunjung juga akan meningkat sebesar
0.322 dengan asumsi variabel lainnya
konstan pada angka nol.

3. Hasil Uji t-test

Untuk hipotesis untuk analisis regresi
linear sederhana ini menggunakan uji t yang
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen X terhadap variabel
dependen Y. Uji t dilakukan untuk menguji
hipotesis bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara variabel media sosial terhadap minat
berkunjung wisatawan dengan menggunakan
bantuan IBM SPSS Statistics 20. Adapun
hasil uji t dapat dilihat juga pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji t-test

Unstad. Coef. Std.
Coef.
B Std. Beta
Model Error t Sig.
1| (Cont) | 36.972 5.827 6.3 | .000
Media 322 117 .268 45 | .007
Sosial 2.7
58

a. Dependent Variabel: Minat Berkunjung

Berdasarkan Tabel 3, maka diketahui
bahwa pengaruh media sosial terhadap minat
berkunjung  wisatawan diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.007 kurang dari 0.05
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.322
bernilai positif dan nilai t hitung lebih besar
dari t tabel (2.758 > 1.664). Hal ini
mempunyai arti bahwa terdapat pengaruh
positif antara media sosial terhadap minat
berkunjung wisatawan ke Kawasan Wisata
Bukik Chinangkiek Dreampark.

4. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi
digunakan untuk meliat seberapa persentase
(%) besarnya pengaruh variabel X terhadap
variabel Y, biasanya dinyatakan dengan
persentase. Adapun hasil analisis koefisien
determinasi besar kontribusi (%) antara media

sosial terhadap minat berkunjung wisatawan
disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

R Adjusted
Squar R Std. Error of
Model R e Square the Estimate
1 .268% | .072 .063 4.816

a. Prediktor: (Contant), Media Sosial
b. Dependent Variabel: Minat Berkunjung

Berdasarkan Tabel 3 dapat diamati
bahwa nilai adjusted R square adalah sebesar
0,063 artinya 6,3% perubahan pada minat
berkunjung wisatawan yang dipengaruhi oleh

media

sosial, sementara sisanya 93,7%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
penelitian ini seperti variabel promosi dan
fasilitas wisata, variabel daya tarik, variabel
kualitas pelayanan, dan lainnya.

5. Pembahasan

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif antara media sosial
terhadap minat berkunjung wisatawan ke

Kawasan

Wisata Bukik  Chinangkiek

Dreampark. Hal ini dikarenakan peran media

sosial

dalam menyebarkan informasi pada

sebuah perusahaan sangat efektif dan efisian
sehinnga menarik perhatian dan mendorong
pembaca untuk berbagi dengan jaringan sosial
mereka dan hubungannya dengan kunjungan
wisatawan dalam pembelian jasa pariwisata.

Pengembangan

konseptualisasi model

hubungan antara kualitas pelayanan yang
dirasakan, nilai layanan, dan kepuasan serta
pengaruh relatifnya terhadap perilaku minat
beli. Minat dapat diartikan sebagai suatu

dorongan yang berasal

dari rangsangan

internal seseorang yang memotivasi tindakan,
dimana dorongan tersebut dipengaruhi oleh
stimulus dan perasaan positif suatu produk

(Rahmat et al.,

2022). Temuan dalam

penelitian ini terkait dengan penelitian dari
Nifita & Arisondha (2018) yang menemukan

bahwa
(Facebook,
berpengaruh

media  sosial
dan Instagram)
terhadap minat

simultan
YouTube,
signifikan

secara

berkunjung. Penelitian ini juga didukung oleh

penelitian
menemukan

& Adialita
media

Nugraha
social

yang
marketing

mempengaruhi minat berkunjung wisatawan
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di Kota Bandung melalui nilai

dipersepsikan.

yang

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pembahasan, adapun
kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat
pengaruh positif antara media sosial terhadap
minat berkunjung wisatawan ke Kawasan
Wisata Bukik Chinangkiek Dreampark.
Adapun besar pengaruh media sosial terhadap
minat berkunjung wisatawan yaitu sebesar
0.063 atau 6,3%. Bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat melakukan pengujian
beberapa faktor lain yang berpengaruh
terhadap minat berkunjung wisatawan seperti
electronic word of mouth, promosi, citra
perusahaan, dan lainnya dikarenakan dalam
penelitian ini pengaruh media sosial sangat
kecil dan lebih besar dipengaruhi oleh faktor
lainnya.
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